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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Saat ini listrik sudah menjadi salah satu kebutuhan pokok masyarakat. Hal ini

disebabkan karena sebagian besar aktivitas membutuhkan listrik seperti aktivitas rumah

tangga, kegiatan perkantoran, kegiatan ekonomi, dan kegiatan industri yang akan berfungsi

dengan baik apabila listrik yang dipasok tercukupi. Hal ini selaras dengan pertambahan

potensi kebutuhan penduduk dan kemajuan teknologi. Perusahaan Listrik Negara kerap

mensosialisasikan hemat energi listrik dengan tujuan utama efisiensi energi.

Menurut Energy Information Administration (EIA), bahan bakar fosil seperti

minyak bumi, gas alam, dan batu bara aktif digunakan hingga tahun 2025 [1]. Penggunaan

bahan bakar fosil berkepanjangan memiliki dampak global warming, oleh karena itu

terdapat beberapa energi alternatif yang tidak berpolusi dan aman penggunaannya serta

tidak terbatas. Salah satunya adalah energi matahari yang dikategorikan sebagai sumber

daya alam terbarukan.

Pemanfaatan energi matahari menjadi energi listrik menggunakan panel surya telah

digunakan tetapi kebanyakan penggunaannya bersifat statis. Hal ini memberi efek pada

penerimaan cahaya matahari yang tidak optimal, maka dibutuhkan suatu sistem yang dapat

menggerakkan solar cell otomatis tegak lurus mengikuti arah pergerakan matahari yaitu

dengan solar tracking system dual axis yang telah dibuat. Solar tracking system dual axis

tersebut telah dibuat tetapi perlu diuji kinerjanya. Selain itu perlu dibuat solar simulator

sebagai alat simulasi pengganti cahaya matahari. Pengujian dilakukan saat pencahayaan

matahari terjadi perubahan posisi dan diikuti oleh solar tracking system. Hal ini

dikarenakan pada beberapa kondisi seperti kapal laut yang bergerak dan dibutuhkan solar

tracking system untuk mengikuti cahaya matahari.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang analisis ini, perumusan masalah yang akan diangkat

meliputi:



2

1. Bagaimana rancang bangun solar simulator sebagai alat bantu simulasi?

2. Bagaimana hasil pengujian efektivitas performa solar tracking system dual axis dan

solar simulator?

1.3 Batasan Masalah
1. Pengujian yang digunakan sebagai objek penelitian adalah lampu halogen atau sebagai penjejak

cahaya matahari

2. Menghitung nilai akurasi dan persen kesalahan menggunakan metode MAPE

3. Melakukan pengujian karakteristik dan pengujian fungsi komponen

4. Melakukan pengujian tegangan dihasilkan oleh solar simulator

5. Melakukan evaluasi hasil pengujian tegangan dihasilkan oleh solar simulator

6. Tidak membahas mengenai pengukuran tegangan pada matahari

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Membuat sistem penjejak cahaya matahari dua arah dan solar simulator untuk

memaksimalkan kerja panel surya pada kapal laut.

2. Mengetahui performa sistem solar tracking system dual axis dan solar simulator.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian alat Solar Simulator ini dapat diambil kesimpulan

yaitu:

1. Alat dan sistem solar simulator dirancang menggunakan arduino untuk mengontrol

pergerakan timur - barat dan selatan - utara serta disinkronkan dengan dimmer untuk

mengatur intensitas cahaya lampu dapat digerakkan otomatis. Monitoring Intensitas cahaya

dan posisi derajat dapat terbaca pada LCD telah berfungsi sebagaimana mestinya.Solar

Tracker sebagai pendeteksi tegangan posisi cahaya lampu dan kemudian diproses arduino

telah bekerja dengan baik, dan dapat terbaca pada PC / Laptop melalui koneksi serial

number telah berfungsi dengan baik. Nilai tegangan maksimal yang dihasilkan panel surya

dari cahaya lampu halogen pada solar simulator adalah sebesar 5,85 Volt.

2. Solar simulator yang dirancang pada penelitian ini telah digunakan untuk

membandingkan kinerja Solar Tracker Dual Axis dan Solar Tracker Single Axis. Hasil

eksperimen menunjukkan bahwa Solar Tracker Dual Axis mampu melacak posisi cahaya

dari solar simulator dengan nilai akurasi sebesar 79,39 %, sedangkan Solar Tracker Single

Axis memiliki nilai akurasi sebesar 63,13%, Nilai tegangan yang dihasilkan oleh Solar

Tracker Dual Axis lebih tinggi 1,91 V (37% dari tegangan maksimum) dibandingkan

dengan Solar Tracker Single Axis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Solar Tracker Dual

Axis dapat mendeteksi posisi cahaya dari solar simulator lebih baik walaupun dalam

kondisi bergerak. Implementasi dari alat ini dapat dimanfaatkan pada panel surya yang

terpasang di atas kendaraan, seperti misalnya di atas kapal laut.

5.2 Saran

Dari Hasil Pengukuran sistem yang telah dirancang, penulis memberikan saran

sebagai berikut untuk penelitian selanjutnya yaitu Hasil pengukuran bisa dibaca melalui

smartphone agar lebih mudah dalam monitoring.
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